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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari kemampuan simpanan karbon pada areal hutan sekunder di
Hutan Konservasi Suaka Margasatwa Bentayan Kabupaten Musi Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan. Penelitian
ini dilaksanakan pada bulan Juni 2013 sampai dengan Maret 2014. Metode yang di gunakan adalah analisis
vegetasi sehingga di ketahui Indek Nilai Penting dari jenis pohon yang ada, sedangkan untuk mengetahui
simpanan dari hasil penelitian di gunakan persamaan allometrik untuk menduga kandungan biomassa, setengah
dari biomassa tersebut merupakan estimasi kandungan karbon yang tersimpan pada areal hutan sekunder di
Hutan Konservasi Suaka Margastawa Bentayan Kabupaten Musi banyuasin Propinsi Sumatera Selatan. Dari hasil
penelitian ditemukan sembilan jenis pohon dengan nilai INP berbeda pada tiap tingkat tegakan pada tingkat semai
nilai INP tertinggi adalah jenis Sungkai (Peronema Canescens) dengan nilai INP 75,24% sedangkan nilai INP
terendah adalah jenis Berumbung (Adina Multifolia) dengan nilai INP sebesar 7,09%. Dan pada tingkat pancang
nilai INP tertinggi adalah jenis Pulai (Alstonia Scholaris) dengan nilai INP sebesar 70,43% sedangkan nilai INP
terendah adalah jenis Kayu Labu (Endospermum Malaccense) dengan jumlah nilai INP sebesar 17,70 %. Lain
halnya Pada tingkat tiang nilai INP tertinggi justru adalah jenis Ludai dengan nilai INP sebesar 83,64% dan nilai
INP terendah adalah jenis sungkai (Peronema Canescens) dengan nilai INP sebesar 23,96%. Estimasi simpanan
karbon pada area hutan sekunder di Hutan Konservasi Suaka Margasatwa Bentayan Kabupaten Musi Banyuasin
propinsi Sumatera Selatan adalah 143,55 Ton/C. Dari sembilan jenis pohon yang ada Jengkol mempunyai
simpanan karbon terbesar dengan diameter rata-rata sebesar 11,02 cm dan jumlah pohon sebanyak 3 batang
yaitu sebesar 0,0237 Ton/C/ha. Pada penelitian ini yang menggunakan perhitungan alometrik untuk estimasi
simpanan karbon maka diperoleh kesimpulan bahwa besar kecilnya nilai simpanan karbon dipengaruhi oleh
besarnya diameter dan didukung oleh jumlah batang.

Kata Kunci : Hutan Konservasi Suaka Margasatwa, Simpanan Karbon

I. Pendahuluan penutupan lahan  saja yang masih berpotensi
mempunyai tegakan dan itu hanya tinggal beberapa
A. Latar Belakang persen saja, salah satu areal yang diperkirakan
masih berpotensi terdapat banyak tegakan pohon
Hutan mempunyai jasa yang sangat besar adalah areal hutan sekunder dengan Luas 1112,17
bagi kelangsungan mahluk hidup terutama manusia. Ha atau 3,10 % dari luas Hutan Konservasi Suaka
Salah satu jasa hutan adalah mengambil karbon Margasatwa Bentayan Kabupaten Musi Banyuasin
dioksida dari udara dan menggantinya dengan Propinsi Sumatera Selatan Sekarang.
oksigen yang diperlukan mahluk hidup. Maka hutan Sampai saat ini belum dilakukan penelitian
disebut paru-paru dunia. Jadi, jika terlalu banyak tentang potensi simpanan karbon di areal hutan
hutan yang rusak tidak akan ada cukup oksigen sekunder tersebut, maka dalam penelitian ini penulis
untuk pernapasan. Hutan dapat dibagi-bagi dalam ingin menghitung estimasi simpanan karbon pada
beberapa jenis, salah satu jenis hutan menurut area hutan sekunder di Hutan Konservasi Suaka
fungsinya adalah hutan konservasi. Hutan Margasatwa Bentayan. Dari itu diperlukan
konservasi adalah “kawasan hutan dengan ciri khas inventarisasi dan identifikasi pada area hutan
tertentu, yang mempunyai fungsi pokok pengawetan sekunder di Hutan Konservasi Suaka Margasatwa
keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta Bentayan tersebut sehingga dapat diestimasi
ekosistemnya. simpanan karbon yang tersimpan pada area hutan
Selain sebagai kawasan dalam perlindungan sekunder di Hutan Konservasi Suaka Margasatwa
vegetasi dan satwa serta ekosistem yang ada Bentayan Kabupaten Musi Banyuasin Propinsi
didalamnya, hutan konservasi juga berpotensi dalam Sumatera Selatan.
hal penyerapan dan penyimpanan karbon, mengingat
saat ini negara-negara dunia sedang gencar- B. Tujuan
gencarnya melakukan upaya perdagangan karbon
sebagai salah satu cara untuk mengurangi emisi gas 1. Mengetahui jenis-jenis pohon yang masih
rumah kaca. terdapat pada area hutan sekunder di Hutan
Salah satu hutan konservasi di Indonesia Konservasi Bentayan Kabupaten Musi
adalah Hutan Konservasi Suaka Margasatwa Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan.
Bentayan yang berada di Kabupaten Musi Banyuasin 2. Mengetahui jenis pohon yang mempunyai nilai
Sumatera Selatan. Dari data yang didapat dari Balai INP tertinggi dari jenis-jenis pohon yang ada
Pemantapan Kawasan Hutan Wilayah Il Palembang pada areal hutan sekunder di Hutan Konservasi

(BPKH II Palembang), saat ini hanya beberapa area
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Suaka Margasatwa Bentayan Kabupaten Musi
Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan.

3. Menghitung simpanan yang karbon tersimpan
pada area hutan sekunder di Hutan Konservasi
Suaka Margasatwa Bentayan Kabupaten Musi
Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan.

C. Metode

Metode yang di gunakan adalah analisis
vegetasi sehingga di ketahui Indek Nilai Penting dari
jenis pohon yang ada, sedangkan untuk mengetahui
simpanan dari hasil penelitian di gunakan persamaan
allometrik untuk menduga kandungan biomassa,
setengah dari biomassa tersebut merupakan
estimasi kandungan karbon yang tersimpan pada
areal hutan sekunder di Hutan Konservasi Suaka
Margastawa Bentayan Kabupaten Musi banyuasin
Propinsi Sumatera Selatan.

Il. Hasil dan Pembahasan

Dari hasil penelitian ditemukan sembilan
jenis pohon dengan nilai INP berbeda pada tiap
tingkat tegakan pada tingkat semai nilai INP tertinggi
adalah jenis Sungkai (Peronema Canescens) dengan
nilai INP 75,24% sedangkan nilai INP terendah
adalah jenis Berumbung (Adina Multifolia) dengan
nilai INP sebesar 7,09%. Dan pada tingkat pancang
nilai INP tertinggi adalah jenis Pulai (Alstonia
Scholaris) dengan nilai INP sebesar 70,43%
sedangkan nilai INP terendah adalah jenis Kayu
Labu (Endospermum Malaccense) dengan jumlah
nilai INP sebesar 17,70 %. Lain halnya Pada tingkat
tiang nilai INP tertinggi justru adalah jenis Ludai
dengan nilai INP sebesar 83,64% dan nilai INP
terendah  adalah jenis sungkai (Peronema
Canescens) dengan nilai INP sebesar 23,96%.
Estimasi simpanan karbon pada area hutan sekunder
di Hutan Konservasi Suaka Margasatwa Bentayan
Kabupaten Musi Banyuasin propinsi Sumatera
Selatan adalah 143,55 Ton/C. Dari sembilan jenis
pohon yang ada Jengkol mempunyai simpanan
karbon terbesar dengan diameter rata-rata sebesar
11,02 cm dan jumlah pohon sebanyak 3 batang yaitu
sebesar 0,0237 Ton/C/ha. Pada penelitian ini yang
menggunakan perhitungan alometrik untuk estimasi
simpanan karbon maka diperoleh kesimpulan bahwa
besar kecilnya nilai simpanan karbon dipengaruhi
oleh besarnya diameter dan didukung oleh jumlah
batang

lll. Kesimpulan dan saran
Kesimpulan

1. Ada sembilan jenis pohon yang ditemukan
dalam pengamatan lapangan pada area hutan
sekunder di kawasan Hutan Konservasi Suaka
Margasatwa Bentayan, yaitu Berumbung,
Pulai, Mahoni, Medang, Meranti, Jengkol, Labu,
Ludai dan sungkai.

2. Nilai INP tertinggi pada tingkat semai ada pada
jenis sungkai dengan 98,6%, nilai INP tertinggi
pada tingkat pancang yaitu jenis pohon pulai
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89%, dan pada tingkat tiang nilai INP tertinggi
yaitu pada jenis pohon Ludai 206%.

3. Hasil perhitungan karbon pada area hutan
sekunder di Kawasan Hutan Konservasi Suaka
Margasatwa Bentayan yaitu simpanan karbon
terbesar ada pada jenis Pohon Jengkol yang
mempunyai jumlah kandungan karbon yang
tersimpan sebesar 0,0236 Ton/C/ha, Sedangkan
simpanan karbon terendah ada pada jenis
Medang pada tingkat pancang yang mempunyai
simpanan karbon sebesar 0,0112 Ton/C/ha.
Total Simpanan karbon adalah 0,1298
Ton/C/ha, dengan simpanan karbon rata-rata
0,181 Ton/C/ha. Sedangkan Estimasi simpanan
karbon di area hutan sekunder di Hutan
Konservasi Suaka Margasatwa Bentayan adalah
144,3597 Ton/C/ha.

Saran

1. Diharapkan masyarakat lebih peduli terhadap
hutan kawasan Suaka Margasatwa Bentayan

karena fungsinya sangat penting untuk
kelangsungan hidup satwa liar dilindungi yang
hidup disana.

2. Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut

tentang penyerapan karbon Hutan Konservasi
Suaka Margasatwa Bentayan seluruhnya.

3. Diharapkan Instansi terkait dapat melakukan
kegiatan restorasi di area hutan sekunder di
Hutan Konservasi Suaka Margasatwa Bentayan
untuk mengembalikan fungsi dari Suaka
Margasatwa Bentayan sendiri dan
memanfaatkan Potensi area hutan sekunder di
Hutan Konservasi Suaka Margastwa Bentayan
dalam penyerapan karbon.
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